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ABRSTRAK

PT Muliakeramik Indahraye meropakan produsen keramik Indonesin yang memiliki sckuatan iwage
seboga angoota Mulin Industrinds vang meesjads andalan mereka didom mepgembangkan wsiha dan
bersaing dengan produk kompetitor. Menghasilkon produk vang berkealitas merupakan wuntuian bagi
perdsahaan seiving dengan semakin ketainys persaingan dan persyaratan pelanggon. Nomun bal ind belem
mampy dipenuhi prrosalien dengan adanya cacat produk yang menimbolkan komplain pelanggan sebesar
0,6% toial produksi. Cacar mervpskon salnh ante benduk kegapulen perusahoan vang mengokibakan
ketidakkepuason pelanggan don kerugian perusahaan akibat biava penanganan. Selama 3 thun terakhic
perusaliaan menderitg kerugian schesar Rp, 3.656.916.270.- akibat kasus ini.

Peneligian i bertejuan meminimasi cacat produk dengan pendekatan Siv Sigwig yaitu dengan
mengidennifikasi karakieristik inpar proses don owgser, kambizristik kualitas. menghitung  Dedfect Fer
Lillion Opparnmity, mengukor kopabilives sigma, dan menganalisis penyebab cocal sepanjang proses vang
dilabur prodek hinggs sampai ke pelanggan. Darn hasil analizis kemudian difanjuikan dengan mesgusulkan
sojusi perpaikan.

Herdasarkan penelittan yang dilakukan dikesahui babwa terdapa: <1 karakierisiis koalitas yang harus
dipenuhi perusahaan dengan kapabilites sipma proses saal ini mencapai tingkat 4.8 sigma (372,93 DPMOY
anuk FT 1 dan b zipgma (94940853 DPMOY untak FT 2, Uptuk peningkatin nilai kapabilitas divsulkan
perpaikan berupa perancangan slat bant sortiven olomasis, menveriokan infogmast Faermark” pada
bomatan, menyedinkan prodek Sdadwalfermark sehagai alernant piliban pelangean lokal, ketelitan
mspeksi dan pengemaszan, kalibrasi mesin peralaton pengemasan, dan mziokukan pengujian crazisg
el dengem stamdar inspekst visoal gefecd. Selain i juga divsulkan agar perusahaan menvirankan pacda
distribuioroko wanesk menyimpan prodak di tempat vang kering, beradara, dan iidak diwanpuk, menjual
produk dengan kode baodflor vang sama, menginformasikan mengenai kode Sox, serta melengkapi sampel
produk don katplog entek mesing-mazsing dstibuortoko. Usimk pelanggan  sébaiknya perisahaan,
memberikan informasi kader air vang scbaiknya {aman} digunakan saal pemasangan pfoduk pada fox,
memberikan informesi kode fox vang jelos don mudah dimengeni pelanggan. penvimpanan & fempat vang
moring, berwdarn, dan Gdak diwmpek sebelum pemakaian, dan dianjeckan agar pelanggan mengikot
pengarnnzn disrributorioko spat pembelan produk,

kst kungit Kualitas, Six sigma, Defeet Per Million Opponunity, kapabilitas Sigma
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BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

PT Muliakeramik Indahrave (PT MKIR) merupakan salah satu produsen
keramik Indonesia. Saat ini perusahaan memproduksi 2 jenis produk vait
keramik dinding dan keranuk lantai dengan menempati 100 Ha area vang
rerdict dani 7 pabeik, oo Tife 1, Floor Tile 2, Flaor File 3, Fleor Tile 4,
Wall The |, Wall Tife 2, dan | pabrik granit {tidak beroperasi lagi sejak
talr 1998). Perusahaan im memiliki kekuatan fmage sebagar salab saty
angeota Mulia Industrindo (grep bisms), vang menjadi andalan mereka
datam mengembanckan usaha dan bersaing dengan produk kompetitor
Produk-produk yang dibasilkan telah mampu menjadi produk pilihzn
konsumen yang cukup diminati batk it datam maupun luar negen Hal ini
perly menjadi perbatian khusus bagi perusahasn sekaligus menjadi
iantangan itk dapat terus menghasilkan preduk-produk berkualitas dan

sesuai dengan permintagn,

Produk yane berkualitas merupakan standarisasi dari keinginan konsumen
[Croshy datam Besterficld, Dale H, 1994]. Oleh karena fu perusahaan
hars mampu menaptakan produk-produk vang sesuai dengan spesifikas:
tersebut agar perusahaan tetap dapat mempertabankan eksistensimva dalam
memproduks produk  suna meraih keuntunzan  Kemampuean produk
datam memenuht keinginan konsumen salah satunva dapae dintlai melalus
tingkat komplain yang mengmdikasikan adanya produk cacst yang sampz|

ke konsumen (cacat eksternal)

fechusiced Crevtommer Service Depariment (TCS) adalah bagian dari Divisi

Meardetivg PT MKIR sebagai salsh satu pemegang kebijakan jaminan

suahtas produk (grality. assiwvanee). Departemen im bertangmumg jawab

meizkukan verifikasi pada produk vang akan dikirim ke pelangpan secare



terus mengrus dan selalu menyediakan konsistensi mutu produk dengan
pemeliharaan dan penetapan Spstem fechmical Customer Service, Salah
satit bentuk pelayanan dan depariemen imadalah menerima kemplain
konsumen. Dalam hal ini. kualitas produk  diklasifikasiken dalam 3
solonean, vailw firse grade (KW 1), seeond grade (KW 2),dan repect,
Perusahaan banyva menerima komplain terhadap produk KW @ dengan
angizapan cacat produk KW 2 dan reject merupakan resiko Konsumen

membeli dengan harga lebnh rendsh.

Berdasarkan surver yang dilskukan di TCS Depgrimrery diketahui bahwa
cacal eksiernal keramik lantal lokal cukup tingo, vaitu sehanvak 466 343
" dari 78.960.454 m’ produksi. Hal imi mengimdikasikan bahwa produk
vang dinvatakan lolos ujl dan perusahaan ternyata belum sesuai dengan
permintaan konsumen. Im I¢ate akan berakibat fatal bagil perusakasn
Larena selaln mensakibatkan wrunnye frage prodek di mata konsumen
juga mengharuskan perusahaan mengeluarkan biaya penanganen vang
cukup besar. Tabel 1 mempertikatkan babwa pads tabun 20035 dan tabun
2ub6 perusahaan meneeluarkan vang melebithi 1 Milvar Rupiab antuk
penanganan kasus im Bigya penancanan merupakan kalkulasi dan
keseluruhan aya verthikas: cacat, yaitu, blava replaceses! {penggantian
oroduk), additienal cost (blava bongkar pasang), dan biava survel lokasi

.....

Tabel | Biava penanganan cacal produk lantai lokal PT MEKIR tahun
2004, 24005, dan 2006

Wi Adiiteu Bonapdain Tl
Tahomn = : . Vol {Hp )
Replacement (Rp )L Additional Coar (Rp )} Bluya Survwy (Rjup
e 1 | A ] TN ST FEER AR Il AY RS
e Y 1 e e . 80,122 350 P e ) | 206,543, 1 24
K1) | 277 042.E5] F02. 502 00 el el A | ABaEaE 35
Total 3 AT

{sdmber: Lipoeam TOS .fl':-,w.u-n'-.:l.-'uf Tieliise 20H4 =MW}
Tabel | menggambarkan kerupian yang diderita perusahaan selama 3

tzhun rerakhir.
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Perumusan Masalah

Bendnsarkan uratan paeda latar belakang, dapat dilihat bahwa cacat produk
vang berujung pada komplam pelangean mengakibatlan buaya tambahan
vapg cukup besar dan terutama dapat mengurangl tingkat kepercavaan
masyargkat terhadap perusabaan Oleh sebab i pada pemelinian inj

dilakokan minimas) cacat produk mengpunakan pendekatan Six Sigmma

Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapa datarm penclitian in adalah:

| Mengukur kapabilitas sigmra proses produksi keramik.

2 Memberikan wsulan perbaikan kuahtas terkait cacat produk vane

menimbulkan komplain pelanggan.

Batasan Masalah

Fenetitian ini dilakukan dengan batasan-batasan.

| Penelitian dilakukan berdasarkan data produks dan komplain produk
KW 1 (first svgacfe) kereamuk Bantai Tokal (FT 1 dan FT 2) izhun 20063
2004, 2003, dan 2006

ta

Analisis dhlakikan untuk jenis cacal vang selala dikomplain pelanzean

senap taliun perode produksi penelitian

Tad

Selain biays akibat cacat secara langsung tidak diperhitungkan

Manfant Penelitian

Penelitian ini mengidentifikasi penyebab terjadinya cacat produk. sehingea
dapat  dilakukan tindakan perbuikan dan preventif untwk mencegah
terjadmyva kasus vang sama dimasa vang akan datang Denusan demikian

biaya yang dikeluarkan skibat penanganan dapat diminimas:

fad



BAB VI
FENLTUP

Ll Kesimpulan

]

-2

Berdasarkan penelitian tuges akhie ini, maka dapat diambil kesimpulan

sehagal herikui

Kapabilitas proses pemanganan komplain produk PT MEIR untuk
keramik dindmg lokal adalah 4.8 sigma untuk produk Fliere Tie |
dengan 572,95 DPMO dan 4.6 sigma untuk produk feor File 2
dengan 944 83 DPMO)
Setelah dilakukan amalisis terhadap penvebab tefadinya komplain
didapat bahwa perusahaan sebaiknya melakukan perbaikan pada sisiem
sortiran. Perbaikan yang divsulkan adzlah dengan perancangan alat
bantu sormran berupa sensor otomatis vane dapat mengelimingsi 44%,
dart jenis komplain pelanggan, Selain itu juga dsulkan:
a}. Irerusahaan
iMenyertakan informasi (label) *Worermark” pada kemasan dan
juga menyediakan produk “dwmttwertermaek | sebasai alternatif
pilihan
Z¥ketelitian inspeksi dan pengemasan
il ketelitian operator pengeleman (packasige) dan kalibrasi mesin
peralatan pengemasan
Ay Melakukan pengujian crazerg resisten strength sesuai dengan
standar inspeks: visual defieor,
) Distributor
Ly Disarankan pada distributertoko sgsr menvimpan di tempat
vang kernng. berudara, dan tidak ditumpuk
21 Membert pengaraban pada distributor/toko agar menjual produk
dengan kode hactlilot vang sama

3 Mengminformasikan pada distributortoko mengenai kode bor



¢} Pelangpan:
|y Memberikan informast kadar aw yanp sebaiknya  (aman)
digunakan saat pemasangan produk pada foe
23 Memberikan informasi kode box vang jelas dan bisa dimengeni
palangezan
TyPenvimpanan i tempat vame kering, berudara, dan tidak
ditumpuk sebelum pemakaian

4} Pelanggan mengikuti pengaraban distnbuotorioko:

Haran

Dari hasil yang diperoleh pada penelitian im, beberaps hal vang perlu

disarankan adalah sebagai berikur

| Rancangan prototipe alat sensor keramik otomatik disempurnakan
denpan mekanisme pemutaran produk dan sensor ultrasonik serta
kamera agar dapat menyapy seluruh permukaan produk

2. Penelitan lanjutan mengenal kadar gir vang aman ik pemasangan

produk; anti-wekermors
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